BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia sendiri anak ber khusus adalah hal yang masih

dan cepat, kelainan

ini akan menetap. sangat variatif dan
seringkali disertai dengan handycap lain seperti retardasi mental dan
kelainan/ kelemahan fisik.

Orang tua adalah tempat dimana anak pertama kali mendapatkan
kesenangannya, kerinduannya, dan yang paling penting adalah sebuah

pendidikan. Awal dari sebuah lingkungan besar adalah lingkungan kecil yaitu



keluarga yang mampu menjadi penompang hidup sebelum mengenal dunia
luar. Perkembangan anak sangat penting bagi orang tua yang memiliki anak
dengan kebutuhan khususnya Autisme. Gejala Autisme timbul sebelum anak
mencapai usia 3 (tiga) tahun. Pada sebagian anak, gejala perkembangan ini
sedah terlihat sejak lahir [2]. Anak dengan kondisi Autisme memerlukan
orang tua, guru, dokter, lingkungan bermain yang mendukung. Dikarenakan
perilaku tersebut terlihat dari ketidak mampuan anak autis untuk berhubungan
dengan orang lain. Seolah-olah anak autis hidup dalam dunianya sendiri.
Kelainan ini bagi orang awam dala hal ini orang tua, sangatlah susah untuk
diketahui dengan cermat apakah anaknya menderita autis atau tidak.

Dalam mediagnosa anak juga masih menggunakan sistem manual,
untuk penentuan penanganan dirumah untuk orang tua masih dilakukan
dengan cara manual. Kebanyakan dari orang tua yang menginginkan
megetahui keadaan anaknya, mereka langsung bertanya kepada orang yang
ahli dibidang itu. Dalam hal ini yang dimaksud adalah psikolog. Namun
demikian, keterbatasan yang dimiliki seorang ahli terkadang menjadi kendala
bagi orang tua yang akan melakukan konsultasi guna mendapatkan yang tidak
dapat menyediakan waktu konsultasi setiap saat.

Berdasarkan kondisi di atas, maka dibangunlah sebuah sistem solusi
terbaik. Dan kendala dari orang tua menggunakan teknologi komputerisasi
yang dapat mengadopsi kemampuan seorang ahli atau pakar yaitu teknologi
Kecerdasan Buatan. Salah satu bagian dari kecerdasan buatan adalah sistem

pakar, yaitu sistem yang mangandung pengetahuan dan pengalaman dari



salah satu pakar dalam suatu area pengetahuan, sehingga dapat digunakan
untuk menentukan solusi terhadap suatu masalah, dalam hal ini dibangun
aplikasi sistem pakar diagnosa awal anak Autisme. Metode yang digunakan
dalam sistem pakar ini adalah Forward Chaining, dengan menggunakan

teknik inferensi ini pula peluang dal endapatkan suatu konklusi yang

. Program aplikasi ini
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1.3 Batasan Masalah
Dikarenakan cakupan permasalahan yang ada ini luas dalam analisis
dan perancangan sistem pakar diagnosa awal anak Awutisme ini, peneliti

membatasi ruang lingkup permasalahan. Masalah yang akan dibahas oleh



peneliti adalah untuk mengatasi perilaku anak dalam lingkungan bermain,
masa belajar, dan didalam keluarga oleh orang tua dalam pengawasannya
dirumah. Sistem aplikasi ini akan memberikan informasi berupa pengenalan
kelainan Autisme dengan tipe-tipenya, gejala serta solusi lainnya.

1. Gejala-gejala atau Karakteristik pat terjadi pada anak Autisme
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1.4 Maksud dan
Maksud dan tujuan dari penelitian ini antara lain :

Memberikan kemudahan bagi orang tua dengan anak Aurisme dalam
memberikan perhatian dan menangani perilaku anak dengan baik dirumah
serta dapat mengetahui apakah anak mengalami kelainan Auzisme serta solusi

tepat yang cepat untuk melakukan tindakan.



1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam membangun sistem aplikasi ini :

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan

melalui penggambaran dan pe data yang digunakan dalam

etode kepustakaan

dapat diambil dari b n, dan dokumen lain

yang berhubungan dengan sistem pakar, metode forward chaining, dan

gejala-gejala anak dengan Anak Berkebutuhan Khusus Autisme.



1.5.2 Metode Analisis

Metode yang akan dilakukan dengan melihat atau menganalisis masalah
yakni dengan menggunakan rencana sebagai berikut :

1. Mesin Inferensi

Mesin inferensi adalah sebuah pro yang berfungsi untuk memandu

proses pena

dari pakar, terle k jaringan semantik.

Jaringan semantik menunjukkan hubungan antara gejala dan penyakit.
b) Pohon Keputusan

Setelah proses terhadap basis pengetahuan telah diubah ke dalam bentuk

jaringan semantik, selanjutnya diubah kedalam bentuk pohon keputusan,

sehingga didalam penyelesaian masalah lebih mudah dilakukan



penelusuran untuk mendapatkan solusi atau kesimpulan akhir yang

terbaik.

¢) Kaidah Produksi

Basis aturan dalam permasalah i merupakan kumpulan kaidah-

ain. Kaidah-kaidah atau

.3 Metode Perancangan

UseCase, UseCase Class Diagram, dan
Sequence Diagram. Perancangan Database sistem dengan menggunkan

Entity Relation Diagram (ERD).

1.5.4 Metode Pengembangan
Metode Pengembangan yang digunakan dalam perancanagan dan

pengembangan sistem yakni dalam bahasa pemrograman php dengan



Notepad + + dan Xampp, database menggunkan MySQL dan menggunakan

konsep pembuatan.

1.5.5 Metode Testing

Dalam metode testing sistem yang akan dilakukan dengan Black Box

testing sistem dan White Box te serta pengujian yang akan

Anak Berkebutuhan

rumusan masalah,
batasan masalah, m etode penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang konsep dasar teori-teori yang berkaitan dengan

topik penelitian dari sumber pustaka dan referensi yang menjadi landasan



dasar dalam perancangan, analisis kebutuhan sampai implementasi dan

pengujian sistem.

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini berisi tentang analisi dalam membangun sistem

aplikasi ini, aplikasi ini sesuai

Bab ini berisi dari pembangunan
sistem aplikasi dan saran tentang sistem aplikasi untuk kemajuan dimasa yang

akan mendatang.
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